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WALIKOTA MOJOKERTO
PROVINSI JAWA TIMUR

PERATURAN DAERAH KOTA MOJOKERTO
NOMOR 11 TAHUN 2017

TENTANG

PERTANGGUNGJAWABAN PELAKSANAAN ANGGARAN PENDAPATAN

Menimbang

Mengingat

ca

DAN BELANJA DAERAH
TAHUN ANGGARAN 2016

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
WALIKOTA MOJOKERTO,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 320 ayat (1)
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, maka perlu membentuk Peraturan Daerah tentang
Pertanggungjawaban Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Kota Mojokerto Tahun Anggaran 2016;

Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
huruf a, maka perlu menetapkan Peraturan Daerah tentang
Pertanggungjawaban Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2016.

. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945;

. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 1950 tentang Pembentukan

Daerah-daerah Kota Kecil dalam Lingkungan Propinsi Jawa
Timur/Jawa Tengah/Jawa Barat sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1954 tentang
Pengubahan Undang-Undang Nomor 16 dan 17 Tahun 1950
tentang Pembentukan Kota-Kota Besar dan Kota-Kota Kecil di
Jawa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1954 Nomor
40, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 551);



Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan
Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3851);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4286);

. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4355);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400);

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);

10 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

11

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang nomor 9 Tahun 2015 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2001 tentang Pajak
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2001
Nomor 118, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4138);



12 Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2001 tentang Retribusi
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2001
Nomor 119, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4139);

13 Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2004 tentang Kedudukan
Protokoler dan Keuangan Pimpinan dan Anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 90, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4416) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2007 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2004 tentang
Kedudukan Protokoler dan Keuangan Pimpinan dan Anggota
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4712);

14 Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 48, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4502) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 171,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 5340;

15 Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana
Perimbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 137), Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4575);

16 Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan  Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4578);

17 Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman
Penyusunan dan Penerapan Standar Pelayanan Minimal
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 150,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4585);

18 Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

19 Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5165) ;



20 Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2011 tentang Pinjaman
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5219);

21 Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2012 tentang Hibah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5272);

22 Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan
dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 73,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 604 1);

23 Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 199);

24 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 tahun
2011 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 13 tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah dan selanjutnya diubah lagi dalam Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 59 tahun 2009 tentang Perubahan
atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah ;

25 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang
Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual
pada Pemerintah Daerah ;

26 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah;

27 Peraturan Daerah Kota Mojokerto Nomor 7 Tahun 2007 tentang
Pokok-pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah
Tahun 2007 Nomor 2/E );

28 Peraturan Daerah Kota Mojokerto Nomor 22 Tahun 2015 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2016
(Lembaran Daerah Tahun 2015 Nomor 22);

29 Peraturan Daerah Kota Mojokerto Nomor 7 tahun 2016 tentang
Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2016 (Lembaran Daerah Tahun 2016 Nomor 7 );

30 Peraturan Daerah Kota Mojokerto Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Tahun 2016

Nomor 8).



Menetapkan :

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH

dan
WALIKOTA MOJOKERTO
MEMUTUSKAN :

PERATURAN DAERAH KOTA MOJOKERTO TENTANG
PERTANGGUNGJAWABAN PELAKSANAAN ANGGARAN
PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN 2016

Pasal 1

(1) Pertanggungjawaban pelaksanaan APBD berupa laporan
keuangan memuat :
a. Laporan realisasi anggaran
b. Neraca
c. Laporan arus kas
d. Catatan atas laporan keuangan

(2) Laporan keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilampiri dengan laporan kinerja dan ikhtisar laporan keuangan

badan usaha milik daerah/perusahaan daerah.
Pasal 2

Laporan realisasi anggaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1

huruf a tahun anggaran 2016 sebagai berikut :

a. Pendapatan Rp. 806,772,000,827.56
b. Belanja Rp. 944.717.143.504,53
c. Defisit Rp.137,945,142,676.97
d. Pembiayaan
— Penerimaan Rp. 172.525.076.673,58
— Pengeluaran Rp. 3.465.000.000,00
e. Surplus Rp.169.060.076.673,58

Pasal 3
Uraian laporan realisasi anggaran sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 2 sebagai berikut :



Selisih  anggaran dengan realisasi pendapatan sejumlah
Rp.39.983.494.572,44 dengan rincian sebagai berikut :

1. Anggaran pendapatan setelah perubahan Rp. 846.755.495.400,00

2. Realisasi Rp. 806.772.000,827.56
Selisih kurang Rp. 39.983.494.572,44

Selisih anggaran dengan realisasi belanja sejumlah

Rp.73.624.873.569,05 dengan rincian sebagai berikut :

1. Anggaran belanja setelah perubahan Rp.1.018.342.017.073,58

2. Realisasi Rp. 944.717.143.504,53
Selisih kurang Rp. 73.624.873.569,05

Selisih anggaran dengan realisasi surplus/defisit sejumlah
Rp. 33.641.378.996,61 dengan rincian sebagai berikut :

1. Surplus/defisit setelah perubahan (Rp.171.586.521.673,58)
2. Realisasi (Rp.137.945.142.676,97)
Selisih lebih Rp 33.641.378.996,61

Selisih anggaran dengan realisasi penerimaan pembiayaan sejumlah
Rp. 2.526.445.000,00 dengan rincian sebagai berikut :

1. Anggaran penerimaan pembiayaan Rp.175.051.521.673,58

setelah perubahan
2. Realisasi Rp.172.525.076.673,58
Selisih kurang Rp. 2.526.445.000,00

Selisih anggaran dengan realisasi pengeluaran pembiayaan sejumlah

Rp. 0,00 dengan rincian sebagai berikut :

1. Anggaran pengeluaran pembiayaan Rp. 3.465.000.000,00

setelah perubahan
2. Realisasi Rp. 3.465.000.000,00
Selisih kurang Rp. 0,00

Selisih anggaran dengan realisasi pembiayaan netto sejumlah
Rp. 2.526.445.000,00 dengan rincian sebagai berikut :

1. Anggaran pembiayaan netto setelah Rp.171.586.521.673,58
perubahan
2. Realisasi Rp.169.060.076.673,58

Selisih kurang Rp. 2.526.445.000,00



Pasal 4
Neraca sebagaimana dimaksud pada Pasal 1 huruf b per 31 Desember
Tahun 2016 sebagai berikut :

a. Jumlah aset Rp. 1.848.890.626.585,32

b. Jumlah kewajiban Rp. 7.743.851.634,15

c. Jumlah ekuitas dana Rp. 1.841.146.774.951,17
Pasal 5

Laporan arus kas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 huruf ¢ untuk
tahun yang berakhir sampai dengan 31 Desember tahun 2016 sebagai
berikut :

a. Saldo kas awal per 1 Januari tahun 2016 Rp.172.358.561.773,58

b. Arus kas dari aktivitas operasi Rp.165,609,443,041.78

c. Arus kas dari aktivitas Investasi Non (Rp.303.554.585.719,75)
Keuangan

d. Arus kas dari aktivitas pembiayaan (Rp. 3.312.945.000,00)

e. Arus kas dari aktivitas non anggaran (Rp. 104.755.435,00)

f. Saldo Akhir Kas di Bendahara Penerimaan Rp. 118,855,335.00
per 31 Des th 2016
g. Saldo Akhir Kas Akhir per 31 Des th 2016 Rp. 31.114.933.995,61

Pasal 6
Catatan atas laporan keuangan sebagaimana dimaksud Pasal 1 huruf d
tahun anggaran 2016 memuat informasi baik secara kuantitatif maupun

kualitatif atas pos-pos laporan keuangan.

Pasal 7
Pertanggungjawaban pelaksanaan APBD sebagaimana dimaksud pada Pasal

1 tercantum dalam Lampiran Peraturan Daerah ini, terdiri dari :
a. Lampiran I Laporan realisasi anggaran

b. LampiranI.1 Ringkasan laporan realisasi anggaran menurut urusan

pemerintahan daerah dan organisasi

c. Lampiran .2 Rincian laporan realisasi anggaran menurut urusan
pemerintahan daerah, organisasi, pendapatan, belanja

dan pembiayaan;



d. Lampiran 1.3

e. Lampiran 1.4

f. Lampiran [.5
g. Lampiran 1.6

h. Lampiran [.7

i. Lampiran [.8

j. Lampiran 1.9

k. Lampiran .10
. Lampiranl.11
m. Lampiran II
n. Lampiran III

o. Lampiran IV

Rekapitulasi realisasi anggaran belanja daerah
menurut urusan pemerintahan daerah, organisasi,

program dan kegiatan;

Rekapitulasi realisasi anggaran belanja daerah untuk
keselarasan dan keterpaduan urusan pemerintahan
daerah dan fungsi dalam kerangka pengelolaan

keuangan Negara;
Daftar piutang daerah;
Daftar penyertaan modal (investasi) daerah;

Daftar realisasi penambahan dan pengurangan asset

tetap daerah;

Daftar realisasi penambahan dan pengurangan asset

lainnya;

Daftar kegiatan-kegiatan yang belum diselesaikan
sampai akhir tahun dan dianggarkan kembali dalam

tahun anggaran berikutnya;

Daftar dana cadangan daerah; dan

Daftar pinjaman daerah dan obligasi daerah.
Neraca

Laporan arus kas

Catatan atas laporan keuangan

Pasal 8

Lampiran laporan keuangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (2)

terdiri dari :

a. Laporan Kinerja tercantum dalam Lampiran V peraturan daerah ini.

b. Ikhtisar laporan keuangan badan usaha milik daerah/perusahaan daerah

tercantum dalam Lampiran V peraturan daerah ini.

Pasal 9

Perincian lebih lanjut dari pertanggungjawaban pelaksanaan APBD, diatur

dalam Peraturan Walikota tentang Penjabaran Pertanggungjawaban

Pelaksanaan APBD.



Pasal 10
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan

Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah.

Ditetapkan di Mojokerto
pada tanggal 5 September 2017

WALIKOTA MOJOKERTO
ttd

MAS’UD YUNUS

Diundangkan di Mojokerto
pada tanggal 5 September 2017

SEKRETARIS DAERAH KOTA MOQJOKERTO

ttd

MAS AGOES NIRBITO .M.W.,5.H.,M.5I.
Pembina Utama Madya
MNIP 19570917 198309 1 001

LEMBARAN DAERAH KOTA MOJOKERTO TAHUN 2017 NOMOR 11
NOREG PERATURAN DAERAH KOTA MOJOKERTO PROVINSI JAWA TIMUR :
376-11/2017

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM,

ttd

PUDJI HARDJONO, SH
NIP. 19600729 198503 1 007
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PEMERINTAH KOTA MOJOKERTO
NERACA

Lampiran II Perda Pertanggungjawaban
Nomor : 11 Tahun 2017
Tanggal : 05 September 2017

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2016 DAN 2015

Dalam Rupiah

URAIAN

2016

2015

ASET
ASET LANCAR
Kas di Kas Daerah
Kas di BLUD
Kas Lainnya-FKTP
Kas di Bendahara Penerimaan
Kas di Bendahara Pengeluaran
Kas dari Dana Non APBD
Piutang Pajak
Penyisihan Piutang Pajak
Piutang Pajak Netto
Piutang Retribusi
Penyisihan Piutang Retribusi
Piutang Retribusi Netto
Piutang PAD yang Sah
Penyisihan PAD yg Sah
Piutang PAD yg Sah Netto
Belanja Dibayar Dimuka

Bagian Lancar Pinjaman kepada Perusahaan Pusat

Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran

Bagian Lancar Tuntutan Ganti Rugi
Penyisihan Bagian Lancar Tuntutan Ganti Rugi
Bagian Lancar Tuntutan Ganti Rugi Netto
Piutang Lainnya
Penyisihan Piutang Lainnya
Piutang Lainnya Netto
Beban Dibayar Dimuka
Persediaan
Jumlah Aset Lancar

INVESTASI JANGKA PANJANG
Investasi Non Permanen
Pinjaman Jangka Panjang
Investasi dalam Surat Utang Negara
Investasi dalam Surat Proyek Bangunan
Investasi Non Permanen Lainnya
Jumlah Investasi Non Permanen
Investasi Permanen
Penyertaan Modal Pemerintah Daerah
Investasi Permanen Lainnya
Jumlah Investasi Permanen
Jumlah Investasi Jangka Panjang

ASET TETAP

Tanah

Peralatan dan Mesin

Gedung dan Bangunan

Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Aset Tetap Lainnya

Konstruksi Dalam Pengerjaan

Akumulasi Penyusutan
Jumlah Aset Tetap

DANA CADANGAN
Dana Cadangan
Jumlah Dana Cadangan

Bagian Lancar Pinjaman kepada Perusahaan Negara
Penyisihan Bagian Lancar Pinjaman kepada Perusahaan Negara
Bagian Lancar Pinjaman kepada Perusahaan Negara Netto
Bagian Lancar Pinjaman kepada Perusahaan Daerah
Penyisihan Bagian lancar Pinjaman kepada Perusahaan Daerah
Bagian Lancar Pinjaman kepada Perusahaan Daerah Netto

Penyisihan Bagian Lancar Pinjaman kepada Perusahaan Pusat
Bagian Lancar Pinjaman kepada Perusahaan Pusat Netto
Bagian Lancar Pinjaman kepada Perusahaan Daerah Lainnya
Penyisihan Bagian lancar Pinjaman kepada Perusahaan Daerah Lainnya
Bagian Lancar Pinjaman kepada Perusahaan Daerah Lainnya Netto

Penyisihan Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran
Bagian Lancar agihan Penjualan Angsuran Netto

19.110.032.737,99
9.947.614.619,62
1.938.431.303,00
118.855.335,00
41.964.471,00
15.903.860.820,00
(10.793.723.884,00)
5.110.136.936,00
939.385.230,00
(660.697.130,00)
278.688.100,00
5.974.891.062,50
(67.061.491,80)
5.907.829.570,70

5.299.682.642,00
(1.059.936.528,40)

4.239.746.113,60
13.118.335.952,00

13.118.335.952,00

2.521.564.954,00
(1.908.940.854,00)
612.624.100,00
124.504.416,44
19.264.245.877,04
79.813.009.532,39

48.481.099.247,23

48.481.099.247,23
48.481.099.247,23

664.097.886.446,84
406.389.383.670,71
397.056.103.833,28
564.765.350.303,94
11.453.193.880,97
33.912.528.467,56
(373.357.097.092,03)

1.704.317.349.511,27

162.529.427.547,79
8.455.523.034,79
1.373.611.191,00
14.459.900,00
74.663.434,00
14.980.853.518,00
(9.633.951.982,40)
5.346.901.535,60
11.397.401.552,00
(428.753.090,00)
10.968.648.462,00

14.212.853.234,00

14.212.853.234,00

2.738.146.238,00
(2.259.022.148,20)
479.124.089,80

17.902.545.069,34
221.357.757.498,32

44.704.567.027 47

44.704.567.027,47
44.704.567.027,47

655.165.977.496,84
356.607.555.906,32
355.460.680.449,47
367.651.631.842,64
10.111.150.047,97
10.131.933.270,00
(419.944.530.190,76)

1.335.184.398.822,48




URAIAN

2016

2015

ASET LAINNYA
Tagihan Penjualan Angsuran
Penyisihan Tagihan Penjualan Angsuran

Tagihan Penjualan Angsuran Netto
Tagihan Ganti Rugi

Penyisihan Tagihan Ganti Rugi
Tagihan Ganti Rugi Netto
Kemitraan dengan Pihak Ketiga
Aset Tidak Berwujud
Amortisasi Aset Tak Berwujud
Aset Tidak Berwujud Netto

Aset Lain-lain

Jumiah Aset Lainnya
JUMLAH ASET
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang Perhitungan Pihak Ketiga (PFK)
Utang Bunga
Bagian Lancar Utang Jangka Panjang
Pendapatan Diterima Dimuka
Utang Beban
Utang Jangka Pendek Lainnya

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek
KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
Utang Dalam Negeri - Sektor Perbankan
Utang Dalam Negeri - Obligasi
Premium (Diskonto) Obligasi
Utang Jangka Panjang Lainnya

Jumlah Kewajiban Jangka Panjang
JUMLAH KEWAJIBAN

EKUITAS DANA

EKUITAS DANA LANCAR

Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SiLPA)

Pendapatan yang Ditangguhkan

Cadangan Piutang

Cadangan Persediaan

Dana yang Harus Disediakan untuk Pembayaran Utang Jangka Pendek
Jumlah Ekuitas Dana Lancar

EKUITAS DANA INVESTASI

Diinvestasikan dalam Investasi Jangka Panjang

Diinvestasikan dalam Aset Tetap

Diinvestasikan dalam Aset Lainnya

Dana yang Harus Disediakan untuk Pembayaran Utang Jangka Panjang
Jumlah Ekuitas Dana Investasi

EKUITAS DANA CADANGAN

Diinvestasikan dalam Dana Cadangan
Jumlah Ekuitas Dana Cadangan

JUMLAH EKUITAS/EKUITAS DANA
JUMLAH EKUITAS
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

447.737.166,00
447.737.166,00
4.042.984.956,56
4.042.984.956,56
7.304.700.000,00
6.185.129.411,00
(3.227.551.236,00)

2.957.578.175,00
1.526.167.996,87
16.279.168.294,43

1.848.890.626.585,32

616.327.763,25
6.032.129.344,03
1.095.394.526,87
7.743.851.634,15

7.743.851.634,15

1.841.146.774.951,17
1.848.890.626.585,32

514.491.462,00
514.491.462,00
3.666.020.000,00
3.666.020.000,00
17.853.208.000,00
4.131.377.911,00
(2.237.288.952,67)
1.894.088.958,33
1.813.732.611,00
25.741.541.031,33

1.626.988.264.379,60

10.904.347.547,48
0,03
10.904.347.547,51

10.904.347.547,51

1.616.083.916.832,09
1.626.988.264.379,60

MOJOKERTO, 5 September 2017
WALIKOTA MOJOKERTO

MAS'UD YUNUS
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Lampiran III Perda Pertanggungjawaban
Nomor : 11 Tahun 2017

Tanggal : 5 September 2017

PEMERINTAH KOTA MOJOKERTO
LAPORAN ARUS KAS
Per 31 Desember 2016 dan 2015

(Dalam Rupiah)

URAIAN 2016 2015
Arus Kas dari Aktivitas Operasi
Arus Kas Masuk
Penerimaan Pajak Daerah 35.333.988.082,55 31.342.052.160,85

Penerimaan Retribusi Daerah

Penerimaan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan

Penerimaan Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah
Penerimaan Dana Bagi Hasil Pajak
Penerimaan Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam
Penerimaan Dana Alokasi Umum
Penerimaan Dana Alokasi Khusus
Penerimaan Pendapatan Bagi Hasil Pajak
Penerimaan Dana Penyesuaian
Penerimaan Bantuan Keuangan
Penerimaan Hibah
Penerimaan Dana Darurat
Pendapatan Lainnya
Penerimaan dari Pendapatan Luar Biasa
Jumlah Arus Kas Masuk

Arus Kas Keluar
Pembayaran Pegawai
Pembayaran Barang
Pembayaran Bunga
Pembayaran Subsidi
Pembayaran Hibah
Pembayaran Bantuan Sosial
Pembayaran Bantuan Keuangan
Pembayaran Tak Terduga
Pembayaran Bagi Hasil Pajak
Pembayaran Bagi Hasil Retribusi
Pembayaran Bagi Hasil Pendapatan Lainnya
Pembayaran Kejadian Luar Biasa

Jumlah Arus Kas Keluar
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi

Arus Kas dari Aktivitas Investasi/Investasi Non Keuangan

Arus Kas Masuk
Pencairan Dana Cadangan
Penjualan atas Tanah
Penjualan atas Peralatan dan Mesin
Penjualan atas Gedung dan Bangunan
Penjualan atas Jalan, Irigasi dan Jaringan
Penjualan Aset Tetap
Penjualan Aset lainnya
Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan
Penerimaan Penjualan Investasi Non Permanen
Jumlah Arus Kas Masuk
Arus Kas Keluar
Pembentukan Dana Cadangan
Perolehan Tanah
Perolehan Peralatan dan Mesin
Perolehan Bangunan dan Gedung
Perolehan Jalan, Irigasi dan Jaringan
Perolehan Aset Tetap Lainnya
Perolehan Aset Lainnya
Perolehan Aset Tetap BLUD/FKTP
Penyertaan Modal Pemerintah Daerah
Pengeluaran Pembelian Investasi Non Permanen
Jumlah Arus Kas Keluar
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi

13.006.833.471,46
3.448.803.749,90
100.450.423.149,26
36.556.818.004,00
18.880.139.043,00
397.094.498.000,00
103.285.607.000,00
57.047.057.716,00
39.955.923.000,00
1.489.756.000,00
0,00

0,00

0,00

0,00

11.862.967.589,50
3.566.250.784,99
81.716.497.458,07
27.047.271.500,00
23.945.726.291,00
382.373.637.000,00
24.089.454.000,00
38.991.755.918,00
75.302.399.000,00
16.535.703.000,00
0,00

0,00

0,00

0,00

806.549.847.216,17

716.773.714.702,41

271.133.560.425,00
337.286.110.025,39
0,00

0,00
30.172.418.992,00
1.829.303.500,00
518.651.232,00
0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

255.871.829.004,00
268.663.873.982,04
0,00

0,00
43.811.835.500,00
1.988.500.000,00
456.238.656,00
22.626.450,00

0,00

0,00

0,00

0,00

640.940.044.174,39

570.814.903.592,04

165.609.803.041,78

145.958.811.110,37

0,00

0,00
149.660.000,00
72.853.611,39
0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00
0,00
619.164.770,00
151.200.000,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

222.513.611,39

770.364.770,00

0,00
193.400.000,00
46.213.029.859,20
62.850.456.881,94
186.525.068.626,00
878.362.457,00
0,00
7.116.781.507,00
0,00

0,00

0,00
605.581.650,00
78.689.099.077,34
26.101.967.673,32
29.726.154.396,00
846.045.300,00
0,00

0,00

0,00

0,00

303.777.099.331,14

135.968.848.096,66

(303.554.585.719,75)

(135.198.483.326,66)




URAIAN 2016 2015

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan/Pembiayaan

Arus Kas Masuk
Pinjaman Dalam Negeri - Pemerintah Pusat 0,00 0,00
Pinjaman Dalam Negeri - Pemerintah Daerah Lainnya 0,00 0,00
Pinjaman Dalam Negeri - Lembaga Keuangan Bank 0,00 0,00
Pinjaman Dalam Negeri - Lembaga Keuangan Bukan Bank 0,00 0,00
Pinjaman Dalam Negeri - Obligasi 0,00 0,00
Pinjaman Dalam Negeri - Lainnya 0,00 0,00
Penerimaan Kembali Pinjaman kepada Perusahaan Negara 0,00 0,00
Penerimaan Kembali Pinjaman kepada Perusahaan Daerah 0,00 0,00
Penerimaan Kembali Pinjaman kepada Pemerintah Daerah Lainnya 0,00 0,00
Pencairan Dana Cadangan 0,00 0,00
Penerimaan Kembali Deposito Pemerintah Daerah 0,00 25.000.000.000,00
Hasil Penjualan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan 0,00 0,00

Penerimaan Kembali Investasi Non Permanen Lainnya

152.055.000,00

2.701.500.200,00

Jumlah Arus Kas Masuk

152.055.000,00

27.701.500.200,00

Arus Kas Keluar
Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri - Pemerintah Pusat
Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri - Pemerintah Daerah Lainnya
Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri - Lembaga Keuangan Bank
Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri - Lembaga Keuangan Bukan B
Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri - Obligasi
Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri - Lainnya
Pemberian Pinjaman kepada Perusahaan Negara
Pemberian Pinjaman kepada Perusahaan Daerah
Pemberian Pinjaman kepada Pemerintah Daerah Lainnya
Pembentukan Dana Cadangan
Pemberian Pinjaman Bantuan Modal Bergulir
Penyertaan Modal Pemerintah Daerah

Jumlah Arus Kas Keluar

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan/Pembiayaan

0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00
3.465.000.000,00 33.082.853.000,00
3.465.000.000,00 33.082.853.000,00
(3.312.945.000,00) (5.381.352.800,00)

Arus Kas dari Aktivitas Transitoris/Non Anggaran
Arus Kas Masuk

Saldo Sisa UP TA 20X0 14.459.900,00 73.499.000,00
Penerimaan Perhitungan Fihak Ketiga (PFK) 65.466.785.432,89
Jumiah Arus Kas Masuk 65.481.245.332,89 73.499.000,00
Arus Kas Keluar

Saldo Sisa UP TA 20X1
Pengeluaran Perhitungan Fihak Ketiga (PFK)

119.215.335,00
65.466.785.432,89

14.717.502,00

Jumlah Arus Kas Keluar

65.586.000.767,89

14.717.502,00

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Transitoris/Non Anggaran

(104.755.435,00)

58.781.498,00

Kenaikan/Penurunan Kas

(141.362.483.112,97)

5.437.756.481,71

Saldo Awal Kas di BUD dan Kas di bendahara Pengeluaran

172.358.561.773,58

155.800.486.615,79

Saldo Awal Kas di BLUD dan FKTP

0,00

11.120.318.676,08

Saldo Akhir Kas di BUD dan Kas di bendahara Pengeluaran

30.996.078.660,61

172.358.561.773,58

Saldo Akhir Kas di bendahara Penerimaan

119.215.335,00

14.459.900,00

Saldo Akhir Kas

31.115.293.995,61

172.373.021.673,58

MOJOKERTO, 5 September 2017
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RASIO SILPA TERHADAP ANGGARAN BELANJA APBD
TAHUN 2013 - 2016

NO| KETERANGAN SILPA ANGGARAN BELANJA RASIO
1 2013 119,078,629,726.93 626,651,257,225.59 19%
2 2014 166,994,046,689.87 734,298,241,776.93 23%
3 2015 172,373,021,673.58 870,441,121,703.87 20%
4 2016 31,114,933,996.61 1,018,342,017,073.58 3%




